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ABSTRAK 

Nama Penulis  : Saddan Muhammad 

NIM   : 18030105037 

Judul Skripsi :KONSEP PERGERAKAN GUNUNG DALAM AL-

QUR’AN (Studi Perbandingan Tafsir Jāmi’ūl Bayān fi 

Ta’wīl al-Qur’an al-Ṭabarī dan Tafsir al-Azhar terhadap 

Q.S al-Nāml/27:88) 

Pembimbing  : Dr. H. Muh. Ikhsan, S.Ag., M.Ag. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pandangan para ulama tafsir terhadap 

Q.S al-Nāml/27:88. Untuk mengetahui Bagaimana penafsiran Q.S al-Nāml/27:88 

dalam kitab Tafsir Jāmi’ul Bayān fi Ta’wīl al-Qur’an karya Imam Abu Ja’far 

Muhammad bin Jarir al-Ṭabarī dan Tafsir al-Azhar karya Hamka, untuk 

menganalisis kitab Tafsir Jāmi’ul Bayān fi Ta’wīl al-Qur’an karya Imam Abu Ja’far 

Muhammad bin Jarir al-Ṭabarī dan Tafsir al-Azhar karya Hamka Q.S al-

Nāml/27:88. Data dikumpulkan melalui analisis dan studi kepustakaan (library 

research), yaitu mengumpulkan tulisan-tulisan dan data-data yang berkaitan 

dengan judul pembahasan. Penelitian ini lebih berfokus kepada dua kitab tafsir 

yakni Tafsir Jāmi’ul Bayān fi Ta’wīl al-Qur’an karya Imam Abu Ja’far Muhammad 

bin Jarir al-Ṭabarī dan Tafsir al-Azhar karya Hamka. Data kemudian dianalisis 

berdasarkan kerangka teori yang digunakan sebagai pisau analisis yaitu studi 

perbandingan kitab tafsir. Hasil penelitian menunjukkan kedua penafsiran tersebut 

bersepakat bahwa gunung berjalan akan terjadi, namun mereka berbeda pandangan 

dalam menafsirkan kapan waktu terjadinya gunung berjalan. Hamka mengatakan 

bahwa gunung berjalan terjadi ketika di dunia, disebabkan karena Hamka 

terpengaruh oleh perkembangan ilmu dan teknologi saat ini, menurutnya gunung 

berjalan disebabkan adanya pergerakan bumi.  Sehingga jika bumi berjalan maka 

gunung pun akan ikut berjalan. Tetapi manusia tidak bisa melihat ataupun 

merasakan proses berjalannya gunung secara langsung. Sementara al-Ṭabarī 

berpendapat bahwa gunung berjalan terjadi ketika hari kiamat. Pendapat ini didasari 

karena mereka melihat konteks hubungan antar ayat sebelumnya, yang mana pada 

ayat sebelumnya menjelaskan tentang ditiupkannya sangkakala yang akan terjadi 

ketika hari kiamat.  

Kata Kunci: Konsep Pergerakan Gunung, Q.S al-Nāml, al-Ṭabarī, Tafsir Al-Azhar, 

dan Hamka. 
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ABSTRACT 

 

Nama Penulis  : Saddan Muhammad 

NIM   : 18030105037 

Judul Skripsi : MOVEMENT OF MOUNTAINS IN THE AL-QUR'AN 

(Comparative Study of Tafsir Jāmi'ūl Bayān fi Ta'wīl al-

Qur’an al-Ṭabarī and Tafsir al-Azhar on Q.S al-

Nāml/27:88) 

Pembimbing  : Dr. H. Muh. Ikhsan, S.Ag., M.Ag. 

 

This qualitative research aims to the purpose of this study is to analyze the views of 

the scholars of interpretation of Q.S al-Nāml/27: 88. To find out how the 

interpretation of Q.S al-Nāml/27: 88 in the book of Tafsir Jāmi'ūl Bayān fi Ta'wīl 

al-Qur’an by Imam Abu Ja'far Muhammad bin Jarir al-Ṭabarī and Tafsir al-Azhar 

by Hamka. To analyze the book of Tafsir Jāmi'ūl Bayān fi Ta'wīl al-Qur’an by Imam 

Abu Ja'far Muhammad bin Jarir al-Ṭabarī and Tafsir al-Azhar by Hamka Q.S al-

Nāml/27: 88. Data is collected through analysis and library research, namely 

collecting writings and data related to the title of the discussion. This research 

focuses more on two books of interpretation, namely Tafsir Jāmi’ūl Bayān fi Ta'wīl 

al-Qur’an by Imam Abu Ja'far Muhammad bin Jarir al-Ṭabarī and Tafsir al-Azhar 

by Hamka. The data is then analyzed based on the theoretical framework used as 

an analytical knife, namely a comparative study of the interpretation book. The 

results showed that both interpreters agreed that the walking mountain will occur. 

However, they have different views in interpreting the time when the walking 

mountain will occur. Hamka says that the walking mountain occurs when in the 

world, this is because he is affected by the development of science and technology 

today. According to him, the walking mountain is caused by the movement of the 

earth, so that if the earth walks, the mountain will also walk. But humans cannot 

see or feel the process of walking mountains directly. While al-Ṭabarī argues that 

the walking mountain occurs on the Day of Judgment. This opinion is based on the 

context of the relationship between the previous verse, which in the previous verse 

describes the blowing of the trumpet that will occur on the Day of Judgment. 

Keywords: Comparison, Mountain Movement, Q.S al-Nāml, al-Ṭabarī, Tafsir Al-

Azhar, and Hamka. 
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DAFTAR TRANSLITERASI 

 Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad yang satu ke abjad lainnya. 

Sedangkan maksud transliterasi Arab-Latin dalam proposal penelitian skripsi ini 

adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf huruf latin serta segala 

perangkatnya. 

 Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan 

dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun, 

dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman 

mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor :0543b/U/1987. 

1. Konsonan  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض 

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘__ Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah __’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

Beberapa singkatan yang dibakukan kemudian digunakan dalam penulisan 

penelitian ini adalah: 
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1. Swt. Subhānahu wa ta’āla> 

2. Saw. Shallallāhu ‘alayhi wasallam 

3. a.s. ‘alayhi sallām 

4. r.a. Radiyallahu’anhu 

5. H Hijriyah 

6. M Masehi 

7. SM Sebelum Masehi 

8. I. Lahir (untuk orang masih hidup saja) 

9. W. Wafat tahun 

10. Q.S_/_:4 Quran Surah…. / nomor surah: ayat 4 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Ḍamah U U ا  



 

xvi 
 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Faṭah dan ya AI A dan I ا ي  

 Faṭah dan wau AU A dan U ا و  

Contoh: 

 Haula : ه و ل     Kaifa : ك ي ف  

3. Maddah atau Vokal Panjang 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan Alif Ā A dan garis di atas _ا  

 Fatḥah dan Ya _ى  

(tanpa titik) 
Ā A dan garis di atas 

 Kasrah dan Ya Ī I dan garis di atas _ي  

 Ḍammah dan Wau Ū U dan garis di atas _و  

Contoh: 

 Qīla : ق ي ل    Ramā : ر م ى  Māta : م ات  

4. Ta Marbūṭah 

 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah (t). 
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Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah (h). 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

a. Bila mati ditulis 

ل ة  ا  ا ل م د ي  ن ة ا ل ف ض   : al-Madīnah al-Fāḍilah 

م ة    al-Hikmah :  ا لْ  ك 

b. Bila hidup ditulis 

 Raudah al-Aṭfāl : ر و ض ة الْ  ط ف ال  

 Zakāh al-Fiṭri :  ز ك اة  ال ف ط ر  

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd (  ب) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 Rabbanā :  ر بَّنا  

ن ا  Najjaiinā :  نَ َّي  

 al-Ḥaqq :  ا لْ  ق  

Jika huruf ى ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

 :maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh ,(إى  )

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘:  ع ل ى  

 Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘:  ع ر ب   
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif 

lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). Contohnya: 

ثَّم س  لا     : al-Syamsu (bukan asy-syamsu) 

 al-Zalzalah (bukan az-zalzalah) :  ا لزَّل ز ل ة  

 al-Falsafah :  ا ل ف ل س ف ة  

 al-Bilād :  ا ل ب لا د  

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

م ر و ن    Ta’murūna :  تَ 

 ’al-Nau :  ا ل ن َّو ء  

ء    Syai‘un :  ش ي 

 Umirtu :  أ م ر ت  

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan Dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
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transliterasi di atas. Misalnya kata al-Quran (dari al-Quran), Sunnah, khusus dan 

umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

 Fī Żilāl al-Qur’an :  فِ   ظ لا ل  ا لق ر آن

و ي ن  al-Sunnah Qabl al-Tadwīn :  الس نَّة  ق  ب ل  التَّد 

9. Lafaẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai maḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

 Dīnullāh :  د ي نا الل  

ا لل    Billāh :  بِ 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: 

 Hum Fī Raḥmatillāh : هم  فِ  ر حْ  ة  الل  

10. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang berlaku 

dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 

diri dan penulisan. 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
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disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contohnya: 

Abū al-Walīd Muḥammad ibnu, maka ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd 

Muḥammad (bukan Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) Naṣr Ḥāmid Abū 

Zaīd, maka ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan Zaīd, Naṣr Ḥāmid). 

 

 

  


